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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pemanfaatan Sungai Mati (Studi Kasus di Nagari Lakitan Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan)”, ditulis oleh Depira Elpionita,
NIM 1413030634, pada Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah,
UIN Imam Bonjol Padang, 2018. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
masyarakat Nagari Lakitan Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan
yang memanfaatkan lahan yang berasal dari sungai mati. Dalam aspek
pemanfaatannya masyarakat Nagari Lakitan menganggap lahan yang telah
mereka manfaatkan sebagai hak milik mereka. Bahkan masyarakat tersebut
memanfaatkan sungai mati tanpa persetujuan dari pemerintah setempat.
Oleh karena itu perlu dibahas faktor yang melatarbelakangi pemanfaatan
sungai mati, proses pemanfaatan sungai mati, tanggapan masyarakat
terhadap pemanfaatan sungai mati dan tinjauan hukum Islam terhadap
pemanfaatan sungai mati. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut
dilakukan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi dan wawancara dengan Informan penelitian yaitu masyarakat
Nagari Lakitan yang memanfaatkan dan yang tidak memanfaatkan sungai
mati serta tokoh masyarakat. Informan penelitian dipilih dengan
menggunakan teknik snowball sampling. Setelah data terkumpul selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif. Istimbat
hukum Islam dianalisis dengan menggunakan metode Istislahi. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa yang
melatarbelakangi pemanfaatan sungai mati yaitu : Karena lokasi tanah
masyarakat tersebut yang berdekatan dengan sungai mati, karena mengikuti
masyarakat yang telah terlebih dahulu memanfaatkan sungai mati, tidak
adanya teguran dari pemerintah setempat dan dapat meningkatkan
penghasilan masyarakat yang memanfaatkan sungai mati. Proses
pemanfaatan sungai mati oleh masyarakat Nagari Lakitan dilakukan dengan
cara menanam tanaman di sungai mati yang berdekatan dengan tanah milik
masyarakat tersebut. Dengan cara seperti itu masyarakat menganggap sudah
bisa memiliki lahan dari sungai mati itu. Tanggapan masyarakat terhadap
pemanfaatan sungai mati berbeda-beda, ada yang setuju dan ada yang tidak
setuju dengan pemanfaatan sungai mati. Tinjauan hukum Islam terhadap
pemanfaatan sungai mati adalah termasuk suatu perbuatan yang syubhat
(samar-samar) yaitu perbuatan yang tidak jelas kehalal-haramannya.



